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RINGKASAN

TRI. MUMPUNI. Rasionalitas Dalam Pengambilan Keputusan
Penanaman Padi‘Lokal. Studi Kasus Petani Padi Sawah Kampung
Urug, Desa Kiarapandak, Kecamatan Cigudeg, Kabupaten Bogor
(Dibswah bimbingan Gunardi dan Endriatmo Sutarto).

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui dasar-
dasar rasionalitas petani Kampung Urug dalam mempertahankan
padi- lokal dan untuk mengetahui sejauh mana rasionalitas
butir (a) mempertimbangkan juga segi—segi kebutuhaﬁ ekonomi.
Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dalam masyarakat Urug
terdapat sosialisasi keluarga inti dan sosialisasi dengan
lingkungan masyarakat. Di dalam keluarga inti, privacy
suatu keluarga dapat dikatakan hampir tidak ada, kecuali
dalam hubungan suami isteri. Sedangkan sosialisasi dengan
lingkungan masyarakat hanya sebatas di dalam lingkungan
Kampung Urug ssaja, hal ini karena letak kampung tersebut
relatif terpencilydari kampung-kampung lain.

Usahatani di dalam masyarakat kampung Urug dapat
dibedakan menjadi usahatani dalam keluarga dan usahatani
dalam masyarakat luas. Usahatani dalam keluarga mempunyai
arti bahwa usahatani merupaksn tumpuan untuk mencari nafkah
bagi kehidupan keluarga. Sementara itu, usahatani dalam
masyarakat 1luas mengandung arti bahwa penopang kehidupan
utama masyarakat berada pada sektor pertanian. Disini
hubungan patron-client masih terlihat jelas di dalam

masyarakat tersebut.




Masyarskat kampung Urug menanam padi lokal berdasarkﬁn
padaAkeunggulan padiilokal secara teknis. Dengaﬁ léhan vang
berbukit-bukit dan sifat biologili padi lokal sendiri
memungkinkan padi ungggul lebih disenangi daripada padi
lokal: Meskipun begitu, padi unggul Jjuga ditanaml oleh
masyarakat kampung Urug, karena hasil panennya yang tinggi
dan dapat dijual.

Keputusan masyarakat untuk menanam padi lokal
didasarkan pada kegunaan padi itu sendiri untuk upacara-
upacara adat yang masih berlangsung di kampung tersebut.

Sedangkan padi unggul ditanam karena hasilnya untuk dijual.
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PENDAHULUAN

Menurut Roentjarasningrat (1971:33-345, masyarakat

Indonmesia, sesusl dengan tipologinyas, dapst dibagi menjadi
enam tipe sosial budays, vyaitu: (1) tipe masyarakat

berdasarkan sistem berkebun, (2) tipe masyarakat berdasarkan
bercocok tanam di ladang atau di sswah dengan padi sebagai
tanaman pokok, sistem dasar komuniti ‘petani dengan
diferensiasi dan stratifikasi‘sosial vang sedang merasakan
diri di bawah bagian dari suatu kebudayassn yang lebih besar
(3) tipe masyarakat pedesaan berdassrksan bercocock tanam di
ladang atau di sawah dengan padi sebagail tanaman pokokﬁya,
sistem dasar kemssyarakatannya berups komuniti petani dengan
diferensiasi dan stratifikasi sosial yang sedang (4) tipe
masyarakat pedesaan berdasarkan bercocok tanam di sawah padi
sebagail tanaman pokoknya, (5) tipe masyarakat kekotaan yang
mempunyai ciri-ciri pusat pemerintahan dengan . sektor
perdagangan dan industri yang lemah, dan (6) tipe masyarakat
metropolitan vang mulai mengembangkan suatu sektor
perdagangan dan 1industri vyang agak berarti. Pada saat
seksrang, sesual dengan data dari BPS (1988), masyaraksat
petani di Indonesia berjumlah sekitar 68 persen, sebagian
besar tinggal di pedesaan.

Sesuali dengan tipologi Koentjaraningrst, masyarskat
Kémpung Urug masuk dalam kastegori tipe masyarakat pedesasan
berdasarkan bercocok tanam di lasdang atau di sawah dengan

padi sebagal tanaman pokoknya. Sistem dasar




kemasyarakatannya berupa komuniti petasni dengan diferensiasi
dsn stratifikasi sosial yang sedang.

Masyarakat Kampung Urug, vang menerapkan sistem
pertanian menurut tradisi, tidak mn=libatksn fasktor teknologi
noderen di dalam sistem usshstaninya, dapat digolongkan
sebagal petani habitat gunung, karena lahan vang ada
mempunyal bentuk topografi ysng berbukit-bukit. Sesusai
dengan letak geografisnya di Bogor barat, masyarakat Kampung
Urug lebih menyerupsai masysrakst Banten dsripads masysarakat
Sunda.

RKeunikan dari masyarsakat Kampung Urug adalsh keadaan
petaninya vyang merupakan petani peralihan atsu petani
transisi dari masyarakat petani subsisten kepasda masyarakat
petani komersial. Menurut Wharton (1865:13), petani
subsisten (pure subsistence) adalsh petani yvang mengkonsumsi

100 persen dari hasil pertaniannys, dan petani komersial

(pure commercizl)  adalah petani yang menjual 100 persen
hasil produksi pertaniannya. Di antara pure commecial  dan
e bz o (in b #riy  inilah vang dinamakan

mnasyarakat vang sudah mengalami perubahan
. sz ), daril  subsisten ke komersial. Masyarakat

Kampung Urug termasuk di dalam kastegori semi subsisten, di
mana mereka sudah malai menjual sebshagian hasil
produksinya. Meskipun begitu, bentuk komersial masyarakat
Kampung Urug belum dapat dikstakan berorientasi e pasar,
mereks8 hanya sudsh mulal mengenal kebutuhan 1lain non

pertEnian, seperti slat-zlat rumahtanggs, paksian dan




barang-barang elektronik sebagai pelengkap di rumah dan
merupakan P b hidup. Untuk membeli kebutuhasn lain non
pertanian itulah, mereka menjual hasil produksinya.

Di dalam bertsni, masyarakst Kampung Urug Desa
Kiarapandak Kecamatan Cigudeg Kabupaten Bogor, pernah
mendapat informasi tentang bibit unggul dari tetangga
kampung maupun dari Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL).
Walanpun penduduk di kampung yang berada tepat di sebelah
Kampung Urug penduduknya sudah mulai menanam padi unggul,
akan tetapi masyarakat Kampung Urug massih berpegang teguh
kepada padi varietas 1lokal. Kalaupun ada petani vang
kemudian menanam bibit unggul, itupun sebatas pada 1lshan

tertentu, tidak semua lahannya ditanami1>

dan sifatnya hanya
sebagai selingan.

Henurut Bernsten et, al (1982) di Indonesis sejak awal
pengembangan Program Intensifikasi Padi, dimulai tahun 19865
sampal tahun 1966 dan diteruskan lagi hingga tahun 1980,
pemerintah telsh melepas 24 varietas padi unggul dan
kemudian menganjurkan kepada petani Indonesia untuk
memakainya. Anjuran tersebut di dalam kenyataannya tidak
diikuti oleh semua petani, hal ini terlihat dari areal
pertanaman yang hanya 40 persen ditanami dengan varietsas
unggul.

Hengingat beras merupakan konsumsi utama penduduk Asia

Tenggara, maka penelitian padi tak henti-hentinya selsalu
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dilakukan. Bahkan di Filipina telah didirikan Irntervad icned

sxeci Tt rbate (IRRID) yang banyak menelan dsna dari
Bsnk Dunis untuk penelitian padi, tetapi vyang menjadi
ssaaran akhir dslam menansm psdi sdalah petsani. Seperti
petani gunung di Urug, mereka mempunyai varietas padi lain
vang - sangsat disenangli oleh mgreka, apakah hal ini tidak
menarik para peneliti untuk memahaminya? Masyarsakat pada
umumnya 1ingin maju, tetapi kadang-kadang ada hal-hal vyang
membuatnya ingin tetap mempertahankan suatu kondisi vyang
sudah dimilikinys secars turun temurun. Kondisi ini memang
rasional, sebab untuk tetap bisa diakui keberadaannya
(e4i88), manusia hsrus rasional. Rasionalitas adalah
pikiran manusia dalam menilai sesuatu yang bisas dan dianggap
masuk akal dalam batas-batas bisa diterima manusia sebagai
sesuatu yang wsjar. Tindskan rasional ini biasanya dinilsai
oleh diri sendiri berdasarkan intuisi yang didapat dari
melihat dan mempelsajari suatu fakta. Mengukur rasionalitss
harus berdasarkan pada sstu atau lebih variabel vang
nilainya selalu berubah-ubah, hal ini tergantung kepads
kondisl lingkungsn dan pelaku, di ssmping hal-hal lain.
Misalnya seorang sosioclog tentu berbeda dengasn ekonom dan
kondisi di suatu tempat tentu berbeda dengan tempat lain.
Pengambilan keputusan adslah merupaksan béntuk terspan
stau aplikssi dari rasionslitas. Pengambilan keputusan ini
dilakukan dengan sadar, mempunyai kecenderungan untuk hal-
hal “vyang sifatnya memilih dan adsa tujuannysa. Keputusan

diambil untuk mencapai tujuan vang didasari oleh




rasionalitas 1itu. Pengambilan keputusan selain didasari
oleh sosiobudaya dan lingkungan lokal juga dipengasruhi oleh
faktor e#sitorn, mlisalnya pendaruh orsng lsin atau  hal-hsl
laim- di1 lusr lingkungan loksl. Kondisi petanl yang
tinggal di pedesaan, ysng dinilaei oleh masyarakat di luar
sistem itu sangat sederhsna dan tidak mengikutil perkembangan
teknologi sebetulnya  merupakan suatu masyarakat yvang
mempunyai nilai tersendiri. HNilsi ini hsnys bisa dimengerti

spabila kita terlibst di dslam sosiobudaya mereksa.

Permasalahan

Masyarakat yang relatif tidak terkena pengaruh sosial
budaya luar bisa diduga masih memiliki kekuatan wuntuk
menolak inovasi yang relastif sangat kuat. Masyarakat
Kampung Urug selama ini terikat kuat oleh adat satau tradisi
untuk menanam padi lokal. Sementara itu masysarakat di luar
kampung tersebut sudah menanam bibit unggul yang merupakan
sumber mata pencaharian utama. Dikatakan bahwa pads
dasarnya masyarakat itu rasional. Rasionalitas itu selalu
ditujukan untuk keseimbangan dalam aspek-aspek kehidupan,
baik ekonomi msupun sosisl budaya. Dalam hal mempertahanksan
padi lokal, rasional macam apaksh yang terkandung di dslam

masyarakat Kampung Urug?

Ty P 1iti
Penelitisn ini mempunysai tujuan:
1. =ilntuk mengetahui dasar-dasar rasionalitas petani

Kampung Urug dalam mempertahankan padi lokal.




2. Untuk mengetahui sejauh mana rasionalitas butir (a)

mempertimbangkan juga segi-segi kebutuhan ekonomi.

Hi .
Untuk mencapai tujuan penelitian, disusun hipotesis

sebagail berikut:

1. Pada masyarakat transparan, fungsi dan keputusan

perseorangan selalu mengacu pada fungsi dan keputusan
masyarakat.

2. Toleransi individu terhadap kontrol sosial akan selalu
ada sepanjang kebutuhan dasar (basic need), dalam hal

ini kebutuhan ekonomi individu itu, terpenuhi.

Tinjauan Pustaka

Keluarga adalah unit terkecil dari suatu masyarakat.
Di dalam keluarga, manusia sebagai individu untuk pertama
kalinya diajar cara-cara bagaimana harus berhubungan dengan
orang lain, vyvang sering disebut sebagai sosialisasi.
Sosialisasi secara luas dapat diartikan sebagai penanaman
norma-norma yaﬁg dianggap baku oleh masyarakat dan itu
nenjadi standar moral.

Dari keluarga-keluarga terbentuklah suatu masyarakat.
Di 'dalam masyarakat terdapat susunan sosial yang mengatur
hubungan manusia, baik dengan alam maupun dengan sesamanva.
Menuzrut Redfield (1982), susunan sosial sangat luas
maknanya, penuh dengan aturan-aturan yang sudah ditetapkan
olehgrmasyarakat di dalam sistem sosial tersebut. Secara

keseluruhan, sistem sosial bertindak sebagai suatu aturan
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dari berbagsl hubungan fungsional antara satu orang dengan

orang lain, di mana di dslamnya aksn terjalin hubungan
antarsa pemimpin dengan pengikut. Tidak mengheranksn spabila
di dailam sistem sc.ial berlaku aturan vyang kasdang tidak
sesual-dengan perasaan individu. .

Benedict (1960) menyatakan bshwa semua . kebudayaan di
dalam “masyarskat tidaklah membentuk suatu tingkahlaku vyang
selalu: seimbang dengan pola yang senada, dan hal tersebut
tidak Jarang menimbulkan masslah. Akan tetapi untuk kondisi
suatu desa ada kecenderungan untuk meredam perbedaan atau
konflik vang muncul. Digambarkan oleh Geertz (1885) bahwa
masyarakat Jawa cenderung untuk menghilangkan perassan yang
berbeda di antara mereka; kecenderungan yang ada adalah
perasaan senssib, sepensnggungan, dan‘ menjunjung tinggi
suasana harmonis di pedesaan. Meskipun begitu tidsk
mengabaikan timbulnya suatu konflik.

Dikatakan oleh Worsley (1870), bsahwa di dalam tatanan
sosial suatu masyarakat, sebenarnya kadang-kadang konflik
dinyatakan berfungsi untuk penyesusaian kembali
(reasgjustment) karena adanya nilal atau hal baru yang masuk
di dalam masyarakat itu, misalnysa teknologi. Tetapi konflik
akan mengalaml perubsashan ini setelah beberapa waktu, bisa

sebentar bisa lama, akhirnya akan memenuhi bentuk yang

sesual dengan masyaraksat itu. Hal ini terjadi terlepas
dari peranan tokoh masyarakat di dalam pedessan itu, baik
tokoh informal masupun tokoh agams. Sementara itu, pols

atau bentuk keharmonisan yang lain dapat dilihat dari sistem
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ekonomi yang berlaku di pedesaan yang masih dilandasi oleh
adénya ikatan-ikatan kekerabatan, adanya pEt raireol et
Sebsgsal contoh sistem bsgi hasil, bawon, dan suatu sistem di
mana penderep blsa datang kapan saja dan di mana sajs untuk
ikut  bérgsbung dalam panen padi di suatu desa (Geertz,
1876 )%

bi dalam menjaga bentuk kerukunan di masyarskat
pedesaan, peranan tokoh informal dan agama sangat menonjol.
Tidak Jarang masyarakat skan menuruti perintah apa sajs yang
datang dari pemimpin informal mereka. <Contoh vang Jjelas
dari @ masyarakat 1nl terjadi di pedessan Sulawesi, dengan
adanya #alile dan nekhods, yang merupakan pimpinan bagi
masyarakat petani peladang (Syafri-Hubeis, 1986).

Bentuk keberssamasan 1lain yang berlaku  di masyaraskat
pedesaan  yang masih subsisten terlihat dari tidsk adanys
pravaty dl antara mereks, misslnya kebebasan di antara
penduduk untuk masuk dan keluar ke rumah orang lain, bahkan
sampai ke dalam kamar, saling menitipkan anak apabils ads
keperluan harus meninggalkan rumah, pemakaisan fasilitas MCK
(mandl, cuci, kakus) bersama-sams di sungsai dan jarak antar
rumah yang demikisn dekat. Bahkan sampai pada hubungsan
suami 1steri, mereks melakukannya di ruangsn vysng sama
dengan anak-ansknya tidur (Geertz, 1885). Tidak
mengherankan hal 1ini terjadi, karena di dalam dessa 1itu
antara rumah vang ssatu dengan yang lainnya masih ada
pertautan darah, misalnya rumah kakak dan adik, mertus,

menantu, orang tua dan anak, dan saudarsa-saudara yang 1lain.




Kejadian yang demikian hanya dimengerti oleh masyarakast di
dalam. sistem 1itu sendiri. Desa yang demikian merupakan
sebuah desa yang memiliki “r=:¢, suatu karakteristik satan
gambaran bentuk kualitas dari :ebuah desa yang tentu berbeda
dari . satu desa ke desa vyang 1lain (Benedict, 1880,
tergantung dari kondisi tahspan yang mana desa itu berads.
Henmurut Redfield (1982), desa dapat dicirikan apakah itu
dess rursl, urbsn atsu moderen. Situasi di atas banysak
mencerminkan kondisi dari desa rursi, dimana kebanysakan
masyarakatnya masih subsisten, tetapi tidak subsisten murni
Cpraars SROBISTENCE),

Di desa rwrai, fungsi individu tetap merupakan basyangan
dsri fungsil masyarakat. Aturan-aturan di dalam masyarakat
sangat dipatuhi oleh individu, sejauh kebutuhan pokok
(hasia rwer)  individu terpenuhi. Kebutuhan pokok disini
dalam arti kebutuhan untuk hidUP‘(Sufvivﬁ) vang dimiliki
sama oleh semua manusia. Di luar kebutuhan pokok, individu
akan tetap menjaga kesatuannya dengan sistem sosial di dalam
masyarskstnya. OSehingga individu akan terhindar dari sanksi
sosial ysng biasanys akan dijatuhkan pada individu vyang
melakukan penyimpangan dari adat atau aturan yang sudah
ditetapkan di dalam suatu masvarsakat (Syafri-Hubeis,
1886). Sanksi sosial ini timbul karens adanya kontraol

sosial yang ketat di masyarakat tersebut (Worsley, et.al,

18703,
Adsnya ketakutan masyarskat untuk menjadi 1lain dari

masyarakat atau sistem sosial di dalam lingkungannya adalah
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wajar. Hal 1ini berkaitan erat dengan rasionalitss yang
"dimilkiki oleh setisp individu. Istilah rasionalitas dslam
masysrakat, erat ksitannya dengan sikap untuk mensnggspi
gejaia spesifik vyang muncul di dalam lingkungannya.
Rasiomal tidaknysa seseorang selalu dipengarnhi oleh
pengetahuannys  (Arnamiedgs), terefleksi dari tindskan

(scticiny) seseorang, aps yvang seseorang pikir (HRink), dan
spa yang seseorang harapkan (expectatiorn) (Krech et.al,
1388

Henurut Webster difinisi rasionalitas adalah:

“The quality or condition of being rational, the power
or faculty of reasoning, possesion of reason,
reasonable” (Anonymous, 1983)

Sehingga rasional juga dapat didefinisikan sebagai kualitas
satau situasi dari kondisi yang rasional yang merupakan
sebuah kekuatan untuk mengerti sesuatu yang masuk akal ataun
rasional bisa Juga diartikan sebush pernyatsan yang
terperinci atau keterangan dari pemiliksan alasan-alasan atsau
prinsip-prinsip.

Rasionalitas dinyatakan penting untuk membedakan antars

kebenarsen dan kepercayaan dari rasionslitas itu sendiri.

Rasilonalitas muncul daril pengsalaman dan percobaan vyang

akhirnya memunculksn slasan-alasan yang 1logis. Konsep

rasionslitas, khususnya dalam konteks anthropologi dan
sosiologi, memunculkan masalah-masalah vang perlu

dipertimbangkan. Pada abad 19, anthropolog menganggap msodia
dsn | agama merupakan produk dari mental yang tidak 1logis.

Tetapi setelah adanya bahasa untuk berkomunikasi, muncullsh
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norma-norma yang disnggap rasional dan anthropologi modern
menystskan bahwa kepercayaan dsn agama itu bensr (rasional)

asal sesuai dengsn konteks budayanyva (Anonymous, 1984)

Kerangka Pemikiran

D1l dalam menjaslani kehidupan, manusia akan selalu
berhubungan dengan lingkungannya. Lingkungan yang terdeksat
dengan: wmanusia adalah keluarga. Sementara itu, kelusrga
sebagal unit terkecil dari msasyarskat berhubungan secara
1§ngsung dan timbsal balik, saling mempengaruhi dengan
lingkungan fisik, 1lingkungan psiko-sosial dan lingkungan
sosial budays.

Lingkungan fisik atau kondisi fisik dipengaruhi oleh

genetik (faktor keturunan), makanan dan resiko (hazard)

Sedangkan lingkungan psiko-sosial meliputi kesehatan
emosional (ematiornsl health), motivasi untuk mersih stsatus
tertentu (st ivad iornes ] siadus), hubungan dengsn SEeSAams

manusia (reisticnship), dan lingkungan sosial budaya yang
meliputi pola-pola adat istiadat (patiern—customs), status
sosial dan kesukuan

Ego atzu msnusia selalu dapat bertindak sebagsi obyek
atau subyek, tergantung kepada kondisi vyang adsa. Untuk
suatu kondisi tertentu, dimana manusia sebagai subyek,
manuslia berhak menentukan sendiri apa yang diinginkan,
manusia berhak mengatur diri sendiri bahkan kadang-kadang

mengatur orang lain. Akan tetapi pada sast manusia berperan
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sebagal obyek, manusia siap untuk diatur stsu ditooiukan
kehendaknya oleh orang lain.

Untuk sicnperjelss gambharsn seperti di atss, dapst

o ihat pads bagsn sebagai berikut:

Gambars 1. Interaksi Manusis Dengan Lingkungan

Keterangan gambar:

1. Ego 2. Keluargsa/kerabsat
2. Lingkungan fisik 4. Lingkungan psiko-sosial
5. Lingkungan sosial budsays e 4 : saling mempengaruhil

(Sumber: Huwman Development and Society, 1982)

Mengatur dan diatur merupskan hal yapg selalu terjadi
dslam kehidupan manusia, apakah dalam lingkungan yang sempit
di dalam kelusrga atau lingkungan luas dengan masyarakat.
Di dalsm masyarakat pedesaan yang masih tradisional, di mana
kontrel sosial masih sangat ketat, manusia cenderung untuk

mengikuti norma yang sudah ditentukan di dalsm masyarakat

tersebut . Antara obyek dan subyek sudah tidak jelas
batasnya.
Petani Indonesia vang sebahagian  besar masih

tradisional dslam mengelola usahataninya dspat menentukan




sendirli bagsimsna usahatani tersebut harus dijaslankan.
Petanli bisa menentukan sendirl apa yang menjadi kehendaknys
karena dilandasi oleh days nalar yang dimilikinya. Petani
vang mempunysai days nalar tersebut mampu mengembangkan
pengetahuannya, sehingga petani dapst membedskan mana hsl
vang Sesuai dengsn kehendaknys dan dapat diterapksan dalam
kehidupannys dan mans vang tidak sesuai dengan kehidupannysa
dan | harus ditolaknys. Sesual dengan daya nalar vyang
dimiliki petani maka dapst dinilai bahwa tindakan petani
pada dasarnya rasional. Tindakan rasional menurut Weber
dalam Johnson (1988), berhubungan dengan pertimbangan sadar
dasn pilihan bahwa tindskan itu dinyatskan. Oleh karens 1itu
tidak mengherankan spabila petani menolak menanam tanaman
vang disnjurkan, sebab tanamasn yang secara biologls bagus
tetapi tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat, tidak akan
ditanam petani (Barnett dalam Wharton, 1865).

Untuk mengetahui petani itu rasional atau tidak, kita
harus selalu melihat pengaruh ysng datang pada petani dan
pengetahusn dasar pads diri petani, baik itu secsra individu
maupun kelompok. Rasional tidaknya petani dipengaruhi oleh
pengetahuannya, terefleksi dari apa yang petani 1lskukan,
zpa yang mereka pikir, aspa vang mereka percaya dan apa yang
mereka harapkan terhadap suatu obyek (Krech ef. 3al, 1983).

Henurut Erasmus (1981) masyarakat petani memiliki
kognisil, motivasgi dan limitasi dalam menilai lingkungan vyang
ada, baik lingkungan zasal maupun lingkungan luar yang datang

di dadam kehidupsannys..
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Dalam mengambil keputusan, seseorang akan dihadapkan
minimsl pada dua alternatif pilihan yang harus dipilih.
Menurut Herdt dan Capule (1983) ada beberspa asumsi ysang
dipakadl dalam kaitannyas dengan rasionalitas pengambilan
keputassn, vyaitu: (a) harus tersedia lebih dari satn
alternatif pilihan menurut pandangan pengambil keputusan dan
iz juga harus mampu menggambarkan akibat-skibat dsri masing-
masing pilihan berdassarkan pengalaman sendiri atau o?ang lain
(b)Y setiasp pilihsn dipandang tidak tumpsng tindih dan dapat
diperbandingkan (c¢) urutan/rank daril konsékuensi—konsekuensi

vang mungkin dapst disusun berdasarkan preferensi pengambil

keputusan.
Metodologi
I Qkac-j Eﬁnpljtj an
Penelitian ' ini dilakuksan di Kampung Urug Desa

Kiarapandak, Kecamatsn Cigudeg, Ksbupaten Bogor. Daserah ini

menjadl pllihsn kKarens penulils sudah mengenal kondisi

kampung tersebut pada saat menjalani Kulish Kerja Nyata (KEN)
Selain 1itu, kampung Urug mempunysai keistimewasn tersendiri
dengan sistem tanam padi lokal yang cukup terkenal dengan
menggunakan “Aturan Siliwangi”. Dimana dalam sistem tanam

ini persanan ketua adat sangat menonjol.

Hetode Pepentuan lLokasi dan Petani Responden

Hengingat bahwa penelitian 1ini akan mengungkap

rasiomalitas dan pengambilan keputusan petani, mska menurut

hemat ' pennlis Kampung Urug merupakan kampung vyang tepat,




karena kampung tersebut memiliki tradisi ysng sangsat kuat di
ds lam mensnam padi loksl, sementara daersh-dserah lain sudah
mulaili wmenggunaskan padi bibit unggul. Selsin itu, kampung
Hrug yang masyarskatnys hidup dalam sustn "massyarskat

kagsepnhan” masih sangat percaya terhsadap nilai-nilai tradisi
leluhur vyang oleh masyarakat luar kampung tersebut sudah
dianggap sangst ketinggalan jsman. Dalam penelitian ini
sengaja dipilih empat petani pemilik sawah, di s&atas 0.5
hektsr . Karena petani pemilik sawsh di bawah 0.5 hektar
tidak pernah mengsmbil keputusan untuk memilih Jjenis psdi
apa yang akan ditanam, melainkan mengikuti perintah dari
kokolot sebagal ketus sdat yang selalu memberi pengarahan
setahun sekali dalam sustu upacara untuk memilih Jenis
varietas padi yvang boleh ditanam oleh éenduduk. Sementara
itu, petanl di atas 0.5 hektar selain mempunyai kekuassaan
untuk mnensnsam padi varietas apapun, juga mempunyai

keberanian untuk mencoba padi jenis lain selain lokal.

Hetode Mencari Data

Ada dua jenis dsta yang dicari, data primer dan dats
sekunder. Data sekunder dikumpulkan melalui studi literatur
dan data primer dikumpulkan dengan observasi di lapangan.
(pengamstan langsung) dan wawancara mendalam kepada enam
responden vyang sudsh ditentukan sebelumnya. Pada saat
mengumpulkan data primer, penulis tinggal bersama dengan
keluarga responden dan 1kut terlibat dengan kegiatan sehari-

haril sereka, seperti di sawsh, di kebun, di sungail pada saat
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mandi dan pada

mencuci dan upacara-upacara adat vang
berlangsung di kampung tersebut.
Metode Pengumpulan Dats
Pada waktu pengumpunlan data, telsah dibuat sustu tabel
unftuk memudahkan pengisian jenis, sumber dan pengumpulan
data itu. Adapun tabel disajikan sebsgail berikut:
Tabel 1 Jenis, Sumber dan Cara Pengumpulan Data

- luas lahsn dan pemi-

potensi desa pencatatan

likan
- jumlah penduduk potensi dess pencatatan
- tingkat pendidikan potensi dessa pencatatan
- mata pencaharian potensi desa pencatatan

2. data kualitstif:
- peran kokolot kokolot dan
masyarakat

setempst

wawancara mendalam
dan observasi

~ kerasionalitasan
dan pengambilan ke-
putusan petani

wawancars mendalam
dan observasi

petani responden
dan kelusrganya

keterikatan masya- aparat kecamatan wawancara dan
rakat pada tradisi dan kokolof serta observasi
Kasepuhan Urug serta masayarakat

kesempstan berhu- masyarakat Urug wawancara dan

bungan dengan Kam-

pung lain kampung

keperluan uang kokolot, masyara- wawancara

tunai kat, aparat setem- dan observasi
pat

kepentingan upsa- kokolot, masyara- Wawancars

cars ritual kat dan apsrat ke- dasn observasi

aparat kecamatan
dan PPL

dsn tetangga

camatan

wawancara

dan observasi

observasi

mendalam
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Waktuy Penelitisn

Penelitianldilakukan darl awal bulan Maret hingga awal

Mei 1880, setelah terlebih dahuly mempersispksn usulan
penelitian. 5elain 1tu, penulis masih terus berhubungan
~dengan. penduduk pads saat laporan ini ditulis, khususays

pada saat berlangsungnya upscara adat dengsn mengadakan

kunjungan kembsli ke kampung tersebut.




KEADAAN DAERAH PENELITIAN
Profil Desa
Letak dan Keadaan Geografi

Dess  Kiarapandsk merupakan satu daril 22 desa yang ada
adas wilayash kecamatan Cigudeg, Ksbupaten Dati II  Bogor.
Daris ibu kots kecamatan Cigudeg, desa Kiarspandsk berjarsk
lelbif  kurang 16 km, ke arah selatan. D1 dess Kisrspandak
lebili  kursng 3,5 km Jjalan sudsh diaspal, & km Jalan
diperkeras dengan batu dan 1,5 km Jslan wmasih merupakan
jalan | tansh. Sebasgian jalan tersebut dapat dilslui wmotor
dan mobil, tetapl tidsk sedikit Jjalan pintas melalui
pematang sawah vang menghubungkan satu kampung dengan
kampung lainnya yang hanys dapat dilalui dengan berjalan
kakil.

Luas aresl desa Kiarapandak sebesar 887.085 hektar
dimanfasatkan oleh masyarakat untuk sawah pengairan
tradisional, untuk perumsahsan dan pekarangan, tambak ikan dan
tegalan. Di samping 1tu, sebagian sreal desa digunakan oleh
PTP XI Cikasungks dan PT SAP (Sumber Agri prima) dengan

perincian penggunaan dan pemilikan (dissjikan pada tabel 2).

Penduduk

Jumlah penduduk Desa Kiarapandak sampal dengsan akhir
tahun 1988 mencapai 68.050 jiws. Dengan perincian terdapat
1290 KK yang terdiri dari 2.965 laski-lskil (49%) dan 3.085
perempuan (50,99%) dengan kepadatan penduduk sekitar 682

2 . . -
diwa/km”. Komposisi menurut umur dan Jenilis kelamin
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Tabel 2.  Perincian Luas Areal Desa Kiarapandak Menurut
Penggunaan Lahan, 1988

1 Lapangan dan Jalan Desa 4.350 0,49
2 Kuburan 5.250 0,59
3 Kehutanan tidak ada dats tersedia
4. Pekarangan dan Perumahan 47.115 5,31
5. Sawah 259.957 29,30
6. Perkebunan Negsra PTP XI 139.130 15,68
7 PT Sumber Agri Prima 140.000 15,78
8 Kolam ikan 2.500 0,28
g Pertanian Lahan Kering 288.793 32,55
Jumlah 887.095 99,99

sumber: Potensi Desa Kiarapandak tahun 1988/1989
disajikan dalam tabel 2. Penduduk usia kerja umur 10-54

tahun mencapai 56,84 persen, dengan rincian 1.672 laki-laki

(27,647%) dan 1.755 perempuan (29%).

Tabel 3. . Komposisi menurut Umur dan Jenis Kelamin
Penduduk Desa Kiarapandak, 1988

No Umur (tahun) Laki~1laki Perempuan Jumlah

1 0-4 620 638 1.258 20,78
2 5-9 4786 492 868 16

3 10-14 363 379 742 12,26
4 15-18 184 200 384 6,35
5 20-24 218 269 487 8,035
6 25-28 164 266 430 7,11
7 30-34 173 177 350 5,78
8 35-38 185 132 317 5,24
9 40-44 178 179 355 5,87
10 45-49 135 85 220 3,64
11 50-54 74 68 142 2,35
12 55+ 197 200 387 6,56
Jumdah 2.9865 3.085 6.050 100

Sumber: Potensil Desa Kiarapandak tahun 1988
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Mata Pencaharian
Pada umumnya penduduk desa Kiarapandak bermata
pencaharian di sektor pertanian (31,66%), khususnya

pertanian padi sawah. Tetapi ada juga yang bekerja sebagai
peladang tanah kering (6,41) dan petani hortikultura.
Penduduk laki-laki wusia kerja antara umur 15 - 39 tashun,
memiliki mobilitas vyang cukup tinggi keluar desa secara
periedik. Mereka sebahagian besar (9,18%), bekerja sebagai
burnh di sektor jasa dan perdagangan di kota. Setelah cukup
uang mereka kembali lagi ke desa beberapa hari dan setelah
itu kembsali lagi ke kota. Adanya perkebunan di Kiarapandak
yaitu PTP XI Cikasungka Unit Desa Kiarapandak dan PT Sumber
Agri Prima dapat sedikit membantu dalam penyerapan tenaga

kerjda (lihat tabel 4).

Tingkat Pendidikan

Keadaan pendidikan di Desa Kiarapandak sangat
memprihatinkan. Berdasarkan potensi Desa Kiarapandak tahun
1988, tingkat pendidikan penduduk masih sangat rendah (lihat
tabel 5). Hal ini terjadi karena masih sangat kurangnya
sarana dan prasarans pendidikan. Di desa Kiarapandak, hanya
terdapat tiga sekolah dasar dan satu Madrasah Ibtidaiyah dan
Madrasah Tsanawiyah Negeri. Letak sekolah-sekolah tersebut
kurang dapat terjangkaun karena Jarak vang cukup Jjauh

ditambah kondisi Jjalan desa yang masih sederhana serta

keadaan yang berbukit-bukit.




Tabel 4. Jenis Mata Pencaharian Pokok Penduduk Usia
Kerja Desa Kiarapandak.

1. Pertanian sawah:

Petany pemilik 1.178 19,47
Petani penggarap 438 7,24
Buruh=Tani 300 4,95
Perladangan Tanah Kering (Petani penggarap) 20 0,33
Perkebunan:

PTP XI' Cikasungka 50 0,83
PT Sumber Agri Prima 75 1,24
Industri Kecil:

Kerajinan tangan 15 0,25
Pandai Besi ‘ 1 0,02
Jasa Dan Perdagangan

Bidan 2 0,03
Mantri Kesehatan 2 0,03
Guru 18 0,29
Pegawail negeri 23 Q0,38
Buruh - 480 7,44

Dukun Bayi 8
Tukang Cukur S
Tukang Jahit 2 0,03
Tukang kayu B
Tukang batu 2 0,03
Angkutan mobil 1
Angkutan ojek 4
Pensiunan pegawai negeri 5
Pedagang 30
s}

Tanaman hortikulturas (Tanaman cabe keriting)

ﬁumber: Potensi Desa Kiarapandak 1988

&ﬁilﬁmhagaan

Segala bentuk kelembagaan di Desa Kiarapandak dapat

Hikastakan belum berjalan sebagaimana mestinya. Karena ada

pergant ian kepemimpinan di desa tersebut, lembaga
emerintahan di desa menjadi kurang dinamis. Lembaga
etahanan Masvarakat Desa (LKMD) belum berjalan, karena.

relatif masih baru, begitu Jjuga dengan LMD (Lembaga

Musyawarah Desa), PKK dan Posyandu.




22

Tabel 5. Komposisi Penduduk Desa Kiarapandak Menurut
Tingkat Pendidikan ’

1. | Belum sekolah (% 7 tahun)

+ buta aksara (10-55 tahun) 1.211 20,02
2 Tidak tamat SD/sederajat 3.5186 58,18
3 Tamat SD/sederajat 1.274 21,08
4.  Tamat SLTP/sederajat 23 0,38
5.  Tamat SLTA/sederajat 24 0,40
B Tamat akademi 1 0,02
7 Tamat Perguruan Tinggi/sederajat 1 0,02
Jumlah 6.050 100

Sumber: Potensi Desa Kiarapandak, 1988

Selama lebih kurang seperempat abad, yaitu dari tahun
1954 sampai dengan 1880, pimpinan desa Kiarapandak dipegang
oleh keluarga Bapak Hamda, terus dilanjutkan dengan putranya
(Bapak Badruddin) dari tahun 1980 sampai dengan 1987 vyang
lalu. Pada masa kepemimpinan kepala desa tersebut,
kebanyakan aparat desa, kader-kader PKK dan Posyandu diambil
dari orang-orang vyang masih keluarga dengan kepala desa
tersebut, yang tinggalnya di wilayah kampung Cipatat Desa,
lokasi terdekat kediaman kepals desa. Masa kepemimpinan
Bapak Badruddin, tampak sekali adanya sistem nepotisme di
dalam pemerintahannva. Tetapi jalannya pemerintahan pada
masa itu cukup baik.

Begitu terjadi pergantian kepsala desa, banyak aparat
desa, para kader PKK dan Posyandu mengundurkan diri,
sehlingga kepala desa yang baru harus memulai segala
sesuatunya dari awal lagi. Hal seperti inilah yvang menjadi

penghambat utama pembangunan di pedessaan.




Usahatani

Lahan yang diusahakan untuk produksi pertanian di desa
Kiarapandak pada dasarnya terbagi dua, yaitu lahan basah dan
lahan - kering. Yang dimaksud lahan basah adalah sawah.

Komoditi utama yang diusahakan pada lahan basah adalah
padi sSawah, dengan sistem pertanian tradisional, terutama
masyarakat keturunan kasepuhan Urug, yang memegang aturan
penanaman padil yang disebutnya "Aturan Siliwangi’". Dalam
aturan tersebut, diajarkan cara menanam padi sesuai dengan
musim hujan dan musim kemarau. Padi vyang mereka tanam
terutama adalah padi lokal, lalu ketan hitam, padi merah dan
padi putih yang merupakan padi tahunan (6-8 bulan).

Di sawah berpengairasn sederhana, dibuat bendungan air
vang berasal dari sungai Cidurian, Kali Cikatomas, kali
Cispus , Kali Cipatat, dan Kali Cibeureum. Saluran tersebut
tidak merupakan sistem bendungan air irigasi yang permanén,
sewaktu-waktu bisa rusak karena banjir atau aktivitas
manusia sendiri bila sedang "marak” (menangkap ikan di
sungai dengan cara mengalihkan aliran sungai untuk
semenitara, tetapi setelah penangkapan ikan berakhir, keadaan

bendungan irigasi tidak disempurnakan lagi).

Usahatani vang dikembangkan pada lahan kering
diantaranya Jjagung, ketela pohon, kacang-kacangan, savur-
sayuran dan buah-bushan. Khusus untuk komoditi cabe

keriting, ada beberapa orang petani yang mengusahakan secara

profesiaonal dengan bantuan modal dari luiar dess.




24

Profil Kampung.
Lokasi

Kampung Urug Desa Kiarapandak merupakan sebuah kampung
vang -terletak di kaki dari beberapa gunung, yaitu Gunung
Manapa, Gunung Maniis dan Gunung Sesepan dan merupakan
sebuah lembah yang jsuh dari keramaian jalan raya. Kira-
kira «1,5 km jarak yang harus ditempuh untuk bisa mencapail
kampung tersebut dari Kampung Cipatat. Terletak di pinggir
jalan - raya sekitar 16 km letaknya dari ibu kota Kecamatan
Cigudeg, Kabupaten Bogor Jawa-Barat.

Pendiri Kampung Urug adalah Ki Jariah yang juga sebagai
sesepuh kampung pada Jjaman dulu. Ia dipanggil dengan
sebutan olot <(kokolot), yang artinya bapak atau vang
mendetuai suatu adat. Penduduk Kampung Urug vang pokok
adalah.- keturunan olot Jariah, dari anak-anaknya vang
berjumlah 8 orang. Selain itu, para pendatang sebagai buruh
pada saat jaman Belanda dulu yang mendirikan perkebunan disitu.

Batas sebelah timur dari Kampung Urug adalah Sungai

Cidurian. Batas sebelah barat Cipatat Desa I dan sebelah
utara Desa Harkatjayas (Kampung Babakan) yang terakhir
sebelah selatan adalah Kampung Pabuaran.

Melihat dari 1letak geografisnya, Kampung Urug dapat

dikatakan relatif terpencil, karena letaknya yang jauh dari

tempat-tempat yang membatasi kampung tersebut. Satu-satunya
alag transportasi untuk sampai ke kampung itu selain ijalan

kaki . adalah menggunakan ojek (angkutan motor).



Dengan kondisi topografis lahan berbukit-bukit yang
sangat cocok untuk perkebuﬁan karet dan teh, kampung 1ini
terkurung oleh batas kemungkinan bagi pengembangan pola
pertanian sawah yang optimal. Dengan kondisi itu akhirnya
masyarakat Kampung Urug terkungkung dalam suatu situasi
peralihan abadi yang menghadapi Jjalan buntu atau bhlind alley.

Kondisi Kampung Urug yvang terletak di daerah pegunungaﬂ
belum- dilengkapi dengan prasarana yang baik. Jalan utama
vang menuju ke kampung tersebut belum beraspal. Bahkan ada
Jalan lain yang menuju ke Kampung Urug (lewat Pasir Ipis)
harus melewati pematang sawah yang berbukit-bukit dan
menyebrangi sungai. Apabila ditempuh lewat jalan dari
Kampung Babakan Desa Harkatjaya, tidak jauh berbeda dengan
jalan dari Pasir Ipis, bahkan harus lewat semak-semak vang
cukup lebat dan berbukit-bukit. Segala penjuru jalan untuk
mencapai kampung Urug bukanlah jalan yang mudah.

Secara keseluruhan kampung Urug merupakan kampung vyang
sandat tradisional. Terlihat dari kondisi rumah sebshagian
besar penduduk vyang beratapkan daun ateur (daun vang
menyerupai janur pohon kelapa). Selain itu, beberapa rumah
penduduk -beratapkan seng. Satu-satunya rumah dengan atap
genteng adalah rumah tokoh agama.(amil). Hal ini terjadi
karena kepercayaan yang kuat dari masyarakat kampung, Jjuga
kokolot bahwa pamali (tabu) untuk memberi atap rumah dengan
genteng ! Kecuali pak Amil yang tidak percaya terhadap
pamali @ tersebut, semua penduduk beranggapan bahwa pantang

dikubur tanah sebelum meninggal (bahan pembuat genteng
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selama ini selalu tanah). Berdasarkan pengamatan penulis,

sebahagian besar penduduk tidak -berani melanggar ketentuan

ini. Pelanggaran terhadap adat berarti bencana. Pada saat
= penelitian ini berlangsung, sada sebuah keluarga vang
menurunkan semua genteng setelah dipasang tigs hari, karens

ada anggota keluarga tersebut yang terserang demam dan panas
yvang ~“tinggi. Kejadian seperti ini semakin memperkuat
anggapan bahwa genteng memang seharusnya tidak dipakai.
Kondisi ?umah’ tempat tinggal sebahagian besar
masyarakat Kampung Urug dapat dikatakan masih tradisional,
dendan bentuk rumah panggung. Penduduk menyimpan ternak
{sebagian besar ayam) di bawah rumah panggungnya. Meskipun
begitu sudah ditemui beberapa rumah dengan dinding batu-

bata, tetapl atapnya tetap dari daun &teupr. Rumah tempat

tinggal masyarakat Kampung Urug masih menggunakan sistem
befkelompok, vang tergabung menjadi Urug Tonggoh (atas) dan
Urug Tengah. Sementara itu, Urug Lebak (bawah) agak
terpisah oleh hutan dan lumbung padi. Biasanya antara rumah
vang satu dengan rumah 1lainnya masih ada hubungan '
kekerabatan, misalnya rumah orang tua ada di depan, di
belakang dan di samping kiri kanannya, rumah anak dan

menantu. I

- Di Kampung Urug, fasilitas prasarans maupun sarana
masih sangat kurang. Listrik belum sampai ke kampung
tersebut. Gedung sekoliah dasar juga belum ada, sehinggsa
anak-anak harus pergi ke Cipatat untuk memperoleh pendidikan

sekoiafnt dasar. Masjid hanva terdapat di Urug Lebak.




Seratus persen penduduk Kampung Urug tercatat sebagai
pemeluk agama Islam. Tetapi dalam praktek sehari-hari mereksa
lebih banyak menganut kepercayaan Sunda Wiwitan, dimana
mereka mengakui ma~ih keturunan nabi Mohammad, dan mereka
vakin- bahwa tahun 2000 nanti, Mekah akan pindah ke Karang
Awu ' Banten, sehingga tidak perlu orang Urug menunaikan
ibadali haji ke Mekah. Hanya beberapa gelintir orang vyang
menjalankan tugasnya sebagai muslim. Akan tetapi masyarakat
Kampung Urug dapat dikatakan ambivalen, mereka dapat
menerima Islam dan Sunda Wiwitan bersama-sama.

Rasa kekerabatan dan kebersamaan yang kuat, saling
tolong menolong sesama penduduk masih kuat di Kampung Urug.
Di antara sesama penduduk, toleransi dan solidaritas
dijunjung tinggi. Semua sikap tersebut terefleksi dari
kegiatan mereka sehari-hari, misalnya mereka saling
menitipkan anak apabila harus pergi mencuci di sungai atau
mengerjakan pekerjaan lain. Apabila mereka mempunyéi hajat,
mereka tidak segan-segan untuk meminta bantuan, baik moral
maupun material dan masyarakat siap menanggung bersama-sama.
Apabila musim menumbuk padi (mereka juga dilarang menggiling
padi), karena akan melukai Dewi Sri, dewi padi yvang mereka
hormati dan junjung tinggi), tanpa diminta penduduk sudah
berdatangan untuk membantu. HNamun apabila selesai menumbuk
padi, mereksa akan membawa pulang juga padi sebagai imbalan
atas bantuan yang diberikan. Kebersamaan ini diperlihatkan
juga _.0leh mereka yang menghabiskan waktu bersama-sama di

saat istirahat atau malam hari, sambil ~mendengarkan radio
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atau | hanya untuk berbicara mengenai kegiatan-kegiatan di
sawah atau membicarakan tanaman padi.

Keturunan Kasepuhan Ufug dapat dikatakan sebagai
kelompok elit desa, yang selalu menjadi panutan penduduk,
baik “pada saat ada upacara ritual maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Hubungan mereka dapat dikatakan sebagai
hubungan antara patron dan client.

Dari sekitar 284 rumah dan jumlah penduduk sebanyak 623
Jjiwa, - hanya ditemukan tiga tempat kamar mandi - (pemandian
umum) tanpa WC. Sebahagian besar penduduknya mempergunakan
sungal sebagai tempat mencuci dan kegiatan bersih-bersih
yang lain.

Kondisi lahan vang berbukit-bukit membuat petani

mengandalkan pengairan sawah dari air sungai yang memang
mengalir membelah sawah pertanian di desa itu. Sistem
irigasl yang berlaku adalah sistem irigasi tradisional,

tidak mengandalkan teknologi sama seksli.

Profil Keluarga Petani
Berikut 1ini akan dipaparkan profil empat petani sampel
mencakup posisi (status) mereka di desa, pendidikan,
komposisi keluarga, pemilikan lshan dan kosmopolitan mereka.

Adapun lahan yang dimiliki petani sampel letaknya terpencar,

ada yang di dalam Kampung Urug, ada yvang di luar Kampung

Urug.
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Tabel 6. HNama Petani. Luas Dan Lokasi Lahan

No Nama Luas Lahan dan Lokasi Lahan
di dalam kampung Urug di luar kampung Urug
1. Kara 3,2 ha 1,0 ha
2. Ad 1,5 ha 1,5 ha
3 . Kar 1.0 ha 0,5 ha
4. Mit 2,0 ha 0,6 ha
Tabel 7. Nama Petani, Usia. Pendidikan Dan
Profesi/Jabatan
No Nama Usia Pendidikan Profesi/Jabatan
i Kara 56 tahun - kokolot
2. Ad 32 tahun lulus §SD kokolot
. Kar 31 tahun lulus SD Kepala Dess
4 Mit 41 tahun lulus SD Amil

i. HKara, petani kolot

Kara berusia 56 tahun, mempunyai seorang isteri dan
lima orang putra. Dia mempunyai lahan seluas 4,2 hektar
dengan distribusi di dalam Rampung Urug seluas 3,2 ha dan di
luar kampung 1,0 ha. Lahan garapannya ditanami padi 1lokal
dan yang mengerjakan lahan tersebut adalah masyarakat
Kampung Urug vang selalu bekerja padanya sebagai client.

Kara merupakan tokoh informal vyang paling banyak
menerima tamn dari luar. Hal ini disebabkan rumah Kara yang
terletak bersebelahan dengan rumah anaknya vyang wmenjadi
kepala desa. Semua tamu yvang mengunjungi kepala desa akan
ditemui oleh Karsa. Selain itu banvak orang vang datang
kepada Kara untuk meminta berkah, sebab Kara juga terkenal

sebagal orang sakti yang dapat menerima wangsit. Aturan
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vang berlaku di dalam rumahnya dapat dikatakan cukup
démokratis. Kara membiarkan ansk | laki-lakinya untuk
merantau apabila memang ingin hidup di 1luar kampung
tersebut . Akan tetapi anak perempuan satu-satunys, tetap
diharapkan untuk tinggal bersamanya. Isteri Kara bekerja di
sawah dan kadang-kadang juga di kebun, dibantu oleh anak
perempuannya. Anak 1laki-laki Kara yang tiga orang sudah
menikah dan tinggal berdekatan di dalam lingkungan kampung
it Sedangkan anak laki-laki Kara vyang bungsu masih
tinggal bersamanya, karena belum menikah.

Dinding di rumah Kara, dibuat dari papan vang
berukir, merupakan pembeda dari rumah masyarakat 1lainnya.
Hanya rumah kokolot yang mempunyai ukiran atau ornamen di
dinding rumahnya. Bangunan seperti ini jugsas terlihat pads
dua rumah #&okolot lainnya yang berada di Urug Tengah dan
Urug Bawah.

Semua aktivitas di masyarakat selalu dikgtahui dan
harus disetujui dia. Ada terlihat jelas sebuah kekhawatiran
di dalam diri Kara apabila ada pendatang yang ingin merubah
varietas padi lokal ke varietas padi unggul. |

Alasan kuat Kara tentang padi lokal yang ditanamnya,
karena padi lokal merupskan padi warisan turun temurun dari
para kokolot sebelumnya. Padi lokal Jjuga harus
dipertahankan karena merupakan syarat mutlak sebagai
konsumsi pada saat berlangsungnya upacara ritual.

Dilihat dari cara berpikirnya, untuk ukuran penerimaan
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hal-hal baru dari luar sosiobudayanya, Kara bisa dikatakan
sedibkit susah dalam menerima hal yang bsru. Apabila akan
mengadakan pendekatan kepada Kara, teknik vang dilakukan
adalah 1ingin tahu tradisi ys: g dimiliki masyarakat Urug,
bukan pendekatan ingin memperkenalkan sesuatu yang baru.
Hungkin saja kita langsung akan ditolaknya apabila ketahuan
membawa sesuatu yang baru untuk masyarakatnya.

Untuk ukuran elit desa, Kara banyak memberikan bantuan
kepada masyarakatnya dibanding elit-elit yang 1lain. Kara
dapat dikatakan sebagai ms#ron untuk masyarakat Kampung
Urug. Sikap Kara yang tidak begitu akrab dengan hal-hal
baru vyang datang ke dalam masyarskatnya dapat dikatakan
karena pendidikannya (buta huruf). Di samping itu
Jabatannya sebagal 4okioict (semacam ketua adat) membuatnya
harus tetap mempertahankan tradisi di kampung tersebut.

Kara banyak melakukan perjalanan ke kampung lain untuk
memeriksa sendiri lahannya yang berada di tempat lain,
begitu Jjuga yang dilakukan oleh petani responden lainnya

vang memiliki lahan di luar Kampung Urug.

2. Ad, %okolot muda
Berbeda dengan Kara, yang merupakan Pakolot dari Urug

Lebak. Mengingat usianya vyang relatif masih muda sebagai

fokodot (32 tahun), dia lebih terbuka terhadap inovasi,

pemikirannya tentang tanam padi bisa sedikit lebih toleran
terhadap penerimaan padi varietas unggul. Dengan anak

delapan dan seorang isteri, Ad merupakan orang yang
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befuntung dapat menempati oedong Jsdver, yaitn  rumah  adat
vang. terletak di Urug Lebak. Di rumah yang besar tersebut,
dia menerima famu yang datang untuk bertemu dengannya. Usis
Ad  wvang relatif muda dan tingkat pendidikannya membuatnya
mampyd untuk menerima hal yang baru, meskipun begitu tradisi
di  Kampung masih tetap dipertahankan karena Jjabatannyva
sebagai soiolod . Dia menanam padi unggul dengan pertimbangan
ekonomis wuntuk dijual bukan untuk dikonsumsi. Selain itu
alasan Ad untuk menanam padi unggul, sesuai dengan
penjelasannya, alau dulu jumlah anggota keluarganya hanya
sedikit, sekarang anaknya delapan dan sudah ada yang menikah
Juda. Sekarang Ad memerlukan uang yang lebih banyak, maka
ditanamlah padi unggul dan hasilnya dijusl.

Di dalam kehidupan sehari-harinya, Ad 1lebih banyak
tinggal di rumah. Ad mempekerjakan orang 1lain untuk
mengurusi sawahnya. Dengan wupah Rp 1.500,- /hari, Ad
mempunyai sepuluh pekerja. Tetapi ada pula orang vang
bekerja pada Ad dengan hubungan matron dan olient, tidak di
upah, hanya segala bantuan yang diperlukan orang-orang
tersebut bisa di dapatkan dari Ad.

Isteri Ad juga tinggal di rumah mengurusi anak-anaknya
vang masih kecil dan juga mengurusi cucunya yang tinggal
satu rumah. Kehidupan sehari-hari keluarga Ad cukup
harmonis. Kalau ada tamu yang berkunjung ke rumahnya,

isterinya selalu ikut menemui.




3. Kar, kepala desa

Sebagsi Kapala Desa, Kar dituntut  untuk dapat
menyvalurkan instruksi—instruksi pemerintah kepada
masyarakatnya. Tetapi di pihak lain, dia sebags. anak
#okaniast . Kara harus mempertahanksn tradisi yang kadang-kadang
tidak sejalan dengan hal baru yang datang dari pemerintah.
Misalnya program pemerintah terhadap penanaman padi unggul.
Sebagai kepala desa Kar harus mensﬁkseskan program
swasembada pangan pemerintah dengan menanam padi unggul,
tetapi sebagai anak /‘oioiot, Kar tidak mungkin melakukan hal
tersebut. Tetapi lebih jauh, pengamatan mengatakan bahwa
Kar Juga lebih setuju dengan padi lokal karena selama ini
Kar sudah terbiasa dengan pédi varietas lokal.

Kar dengan seorang isteri dan empat anak merupakan
Kepala Desa yvang berusia relatif muda. Oleh karena itu cara
berpikirnya cukup terbuka. Hanya karena dia sebagai anak
tokoalat, dia harus mempertahankan tradisi di dalam Kasepuhan
Kampung Urug.

Di dalam kehidupan sehari-hari, Kar seperti manusia

lain pada umumnya, kelihatan akrab dengan ke empat anaknya.
Pada saat-saat senggang selalu digunakan untuk mengasuh
anaknya. Isterinya, selain mengerjakan pekerjaan rumah

tangga, Juga aktif menghadiri acara-acara di kecamatan.

Kadang-kadang Kar pergi ke kecamatan dengan isterinya.
Namun Kar lebih sering pergi sendirian, sebab setiap hari

Raburdan Sabtu, Kar harus mengadiri pertemuan di kecamatan.
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Selain sebagal Kepala Desa, Kar juga bergerak di bidang
pertanian, tetapi hanya sebagai petani pemilik seperti
petani-petani responden lasinnya. Selain itu dia Jjuga
mempunyal sebnah toko di Kémpung Cipatat yang dijaga oleh
anak: angkatnya.

Di tengéh—tengah kKesibukannya sebagai Kepala Desa, Kar
Juga: rajin mengikuti upacara-upacara ritual. Dia Juga
merupakan orang pertama yang selalu mengerjakan program
pemerintah, tentu saja dalam hal lain, bukan dalam hal
menanam padi. Misalnya pada waktu pemerintah menganjurkan
untuk menanam cabe keriting atau tanaman anjuran lainnya,
diluar komoditas padi, Kar merupakan orang pertama vyang
melaksanakannya. Kar Jjuga mempunyai kolam ikan mas dan
gurameh, vyang hasilnya dikonsumsi oleh keluarganya atau
diambil spabila ada tamu datang berkunjung kepadanya.

Alasan Kar tidak menanam padi unggul, karena tradisi
vang diturunkan oleh orang tuanya. Kar tidak ingin membuat

konflik dengan orang tuanya, maka dias tidak menanam padi

unggul . Selain 1itu, sebagai anak #oiécicd, Kar dapat
dikatakan sangat taat terhadap tradisi yang berlangsung di

kampung tersebut.

4. Amil Mit, tokoh agama

Amil Mit merupakan satu-satunya ulama di kampung
tersebut, atap rumahnya sudah menggunakan genteng vyang
bahan dasarnya dari tanah. Amil Mit tidak percaya dengan

anggapan masyarakat Urug bahwa psmali: punya . rumah beratap
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genteng. Karena pengetahuan agama yvang kuat, membuat Amil
Mitt». merupakan salah satu tokoh yang tidak kuét terhadap
tradisi setempat.

Kelebihan Amil Mit adalah, kehadirannya dapat ditcrima
di semua pihak, apakah di Urug Tonggoh (kebetulan
domisilinya disitu) atau Urug Lebak dan Urug Tengah. Dengan
seorang isteri dan tujuh anak, Amil Mit membiayai
keluarganya dari hasil pertaniannya dan gaji dari
pemerintah.

Bukti bahwa cara berpikir amil Mit yang .Sudah maju,
anak amil Mit yang nomor satu dikirimnya ke Saudi Arabia
untuk sekolah. Selain itu, amil Mit jugs dapat menerims
pemikiran orang-orang yang mau menanam padi unggul. Amil
Mit sendiri menanam padi unggul untuk dijual.

Kegiatan lain amil Mit di waktu senggangnya adalah
berburu burung dengan senapan angin. Selain itu amil Hit
juga suka bertandang ke rumah para pakolot untuk sekedar
berdiskusi tentang kegiatan-kegiatan di kampung Urug yang
cukup padat.

Isteri amil Mit sibuk membsntu di sawah mengawasi para
buruh tani yang bekerja untuk keluarganya. Karena amil Hit
jarang mengurusi sawahnya. Isterinya sangat berperan di
dalam wmengurusi usahatani dan penjualan hasil panen. Di
dalam keluarga tersebut anehnva, tidask semua anaknyva mau
bersekolah. Mereka 1lebih senang bertani dan membantu

ibunya.
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Profil petani di atas. lebih kurang menggambarkan
poslsl mereka vang heradé dalam taraf petani transisi. belum
komersial sekalil akan tetapi juga bukan merupakan petani
vang: subsisten. Kehidupan mereka tidak bisa dipisahkan
dengan kegiatan-kegiatan kesepuhan Urug, apakah mereks
termasuk orang yang taat terhadap tradisi atau tidak, dalam
setiap kegiatannya, khususnya dalam hal bertani, mereks

menunggu petunjuk dari kokolot.




AKAR BUDAYA DAN KEUNGGULAN TERNIS PADI LOKAL

Josialisasi Keluarga Inti

D1 dalam keluargs inti, masyarakat Kampung Urug dalam
mendidik anak dapat dikatakan cukup demokratis. Tidak
terlihat pemaksaan kehendak orang tua terhadap anak. Anak-
anak ~usia sekolah menjalankan kewajibannya seperti biasa.
Hanya, beban untuk‘masa kanak-kanak dirasakan sangat berat.

Apakah itu untuk keluarga mampu maupun keluarga tidak mampu.

Mereka selesai sekolah harus membantu orang tua, baik
membersihkan perabotan rumahtangga, mencuci pakaian dan
mengasuh adik-adiknya. Berhubung kurang berhasilnya Kb,

jumlah kelahiran di Kampung Urug cukup tinggi, sehingga
beban mengasuh ansk-anak yang masih kecil dijatuhkan ‘kepada
anak yang lebih besar, karena ibu harus merawat bayi dan
me lakukan pekerjaan lain.

Dalam masyarakat yang masih tradisional seperti Kampung
Urug, perbedaan perlakuan orang tua terhadap anak laki-laki
dan anak perempuan berbeda. Anak perempuan 1lebih banyak
melakukan pekerjaan rumahtangga daripada anak 1laki-laki.
Tugas bagil anak 1aki;1aki, selain menggembalakan ternak
kerbau, mencari rumput untuk kambing, mereka juga mencari
kayu bakar ke hutan di sekitar kampung tersebut.

Untuk anak-anak yang tidak bersekolah lagi, akti%itas
mereka, adslah mengikuti orang tuanya ke sawah. Mereka

mulal_ membantu orang tua untuk mengenal cara menanam padi




dan mengolah sawah. Langkah pertama buat mereka adalah
membersihkan gulma dan menebar pupuk urea. Harapan orang
tua vmereka adalah apabila anaknya besar kelak dapat
meneruskan kegiatan bertani orang tuanvs. Bagi petani vyang
berlahan luas dan dapat dikategorikan kaya, mereka tetap

berharapan agar anaknya meneruskan darma hidupnya menjadi
petani dan menggarap lahannya, karena sektor pertanian masih
merupakan sandaran utama bagi penghasilannya. Untuk petani
vang berlahan tidak 1luas, mereka 1lebih wecenderung untuk
menjadi buruh perkebunan atau Kkeluar kampung menjadi
pedagang ikan basah atau bekerja di bidang jasa. Hulai
dari kecil, anak-anak sudah dibiasakan untuk menghormati
orang tuanya. Hal ini terlihat dari kepatwnhan mereka untuk
tidak makan mendahului ayahnya. Anak perempuan setelah
lepas maghrib harus sudah ada di rumah. Apabila ada
pertunjukan di malam hari, layar tancap, misalnya, orang tua
hanya mempérbolehkan anak laki-laki. £Kecusli apabila orang
tuanya ikut menonton, anak-anak perempuan baru boleh ikut
melihat .

Masa kanak-kanak masyarakat Yrug relatif dihabiskan di
kampung itu saja, karena jarak ke kampung lain yang jauh dan
orang tua mereka jarang membawa mereka untuk bepergian ke
luar kampung. Masa kanak-kanak untuk anak perempuan relatif

singkat untuk dinikmati. Meskipun mereka bersekolah, tidak
jarang mereka yang baru duduk di keilas tiga SD sudah harus

keluar sekolah dan dinikahkan. Umur rata-rata untuk masuk
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sekolah di Kampung Urug adalah sekitar delapan dan‘ sembilan
tahun . Usia memasuki jenjang perkawinan buat masyarakat
relatif sangat muda, baik bagi anak perempuan maupun anak
1aki—1éki. Tetapi anak laki-laki sedikit lebih tua memasuki
usia * perkawinan dibandingkan dengan anak perempuan (rata-
rata diatas 15 tahun).

Begitu status anak-anak sudah berubah menjadi suami
isteri, mereka sudah langsung memasuki dunia orang dewasa,
meskipun pada prakteknya mereka masih tinggal dalam satu
rumah dengan orang tuanya dan sikap mereka Jjuga +kelihatan
belum matang, khususnya dalam mengambil keputusan. Usia
perkawinan yang relatif muda, membuat angka perceraian di
Kampung Urug cukup tinggi. Rata-rata dalam satu tahun
terjadi enam sampai delapan kali perceraian. Ada seorang
gadis vyang berusia 16 tahun sudah pernah menjadi janda dua
kalil dan yang terakhir usia perkawinannya hanya enam bulan.

Pada prinsipnya, di dalam masyarakat Kampung Urug,

£ ¥ 3k
/

keluarga inti hanya berlangsung pada kegiatan
hubungan biologis saja, selebihnya mereka merupakan sufencges
Famidy . Hubungan antara ayah, ibu dan anak cukup dekat dalam
masyarakat Kampung Urug, akan tetapi pengawasan terhadap
anak perempuan relatif lebih ketat dibandingkan dengan anak
laki-1laki. Anak laki-laki boleh pulang sampai malam hari
bahkan kalau tidak pulang orang tuanya tidak ribut <*arena

tahu pasti anaknya ada di rumah salah seorang temannya.
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Némun hal tersebut tidak mungkin terjadi pada anak
perempuan .

Anak-anak dalam masyarakst Urug dianggap tidak pantas
apabila harus menemui tamu yang datang, biasanys thanya
ditemuli oleh orang tua saja. Tetapl hal tersebut berubah

apabila status anak tersebut sudah menikah.

Sosigl] {4 ling]

Di dalam kehidupan sehari-hari, selain berhubungan
dengan keluarga atau karabat, mereka juga berhubungan dengan
masyarakat 1lnas, namun hanya sebatas di dalam lingkungan

Kampung Urug saja. Meskipun begitu sosialisasi vang

diberikan dari masyarakat luas tidak jauh berbeda dengan
vang diterima dari keluarga. Ciri ini menonjol sekali di
dalam masyarakat yvang relatif homogen seperti Kampung Urug

Kelompok bermain bagi anak kecil biasanva didapatkan di

sungai atau di lapangan. Tetapi hal tersebut hanya ditemui
pada siang harl dan sore hari saja. Pada pagi hari, mereka
prergl ke sekolah atau membantu orang tuanya. Sedangkan para

orang tua, lebih banyak menghabiskan waktunya bersama-sama

pada malam hari, karena sore hari mereka baru ypulang dari

sawah atau kebun. Para ibu berkumpul pada siang hari, '
setelah -mereka selesai dengan aktivitas mencuci dan
membereskan rumah. Siang hari mereka berbelanja ke warung I

(ada 3 warung di kampung tersebut) dan di situlah biasanya

mereksa berbincang dengan sesama ibu. Topik vang mereka

bicarakan kebanyakan berkisar pada masalah anak, sawah dan




ternak. Sumbangan pemikiran kaum ibu dalam sektor pertanian

- ternyata cukup besar. Secara keseluruhan tingkat pendidikan

formal masyarakat Kampung Urug sangat rendah, hal ini
terlihat masih tingginya angka buta huruf dsn reoin o0t dari
Sekelah Dasar. Secara resmi hanya ada tiga orang yang lulus

SD dan satu lulus dari Tsanawiyah (setingkat dengan SHP).
Rata-rata petani tidak menyelesaikan SD. Di kampung itu
tidak tersedia sarana pendidikan formal, kalau mereka mau
mengirimkan anaknya sekolah, harus pergi ke Cipatat Desa.
Untuk pendidikan agama, hanya terdapat di Urug Lebak. Hal
ini Karena masyarakat Urug dan kokolotnya masih berpegang
teguh pada agama Surnds #iwitan, yaitu semacam  Kepercayaan
vang dianut oleh suku Baduy di Kanekes Banten. Di %kampung
tersebut juga terdapat satu masjid sebagail sarana ibadah
yvang terletak di Urug Lebak. Ada satu Amil vyaitu tokoh
agama resmil yang ditunjuk oleh pemerintah untuk keperluan
apabila ada pernikahan di kampung tersebut.

Sistem ajar yang terdapat pada masyarakat Kampung Urug
adalah sistem ajar tradisional dari orang tua yang diajarkan
kepada anaknya, misalnya dari kecil mereka sudah diajak ke
sawah menyaksikan orang tuanya bekerja, mereka ikut ke kebun
membantu orang tua. Sementara anak perempuannya dalam usia
vang relatif muda sudah mampu mengerjakan pekerjaan rumah,
membantu mencuci, memasak dan merawat adik-adiknya. Tingkat
kelahiran di Kampung Urug masih tinggi dan usia perkawinan

mudasmasih dominan.
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Kebiasaan mengikuti orang tua ke sawah secara tidak
1angsung.merupakan proses penurunan keahlian dari orang tua I
ke anak, kebiasaan-kebiasaan adat atau tradisi juga sudah
diperkenalkan pada saat mereka masih muda, misalnva tetap
tumbuhnya kepercayaan di kalangan anak muda terhadap tabu-
tabu yang menjadi larangan. Akan tetapi tidak dapat

dipungkiri bahwa sudah ada pula anak muda yang merantau dan

kembali ke kampung tersebut dengan membawa budaya kota.
Hal seperti itu tidak menyebar, karena sikap vyang kekota-
kotaan akan dianggap aneh atau kurang mendapat tempat di

kampung tersebut. ©Salah satu bentuk yang dapat dijadikan

contoh bagi masyarakat kampung tersebut adalah ketika anak
kokolat Kara merantau ke Jakarta dan tidak berhasil 1lalu
kemball ke kampung tersebut meneruskan kebiasasan yang dulu
“sudah dijalaninya tanpa sedikitpun menunjukkan adanya
pengaruh kota dslam dirinvya.

Bentuk ajaran yang turun temurun memang tidak dapat
dipangkiri bahwa suatu saat akan mengalami kemunduran, hal
ini terlihat dari kurang mengertinya generasi muda terhadap
tradisi-tradisi yang dipertahankan oleh orang tua wmereks.
Satu-satunya ajaran yang dipahami dengan baik adalah sistem
bertani di dalsm habitat gunung.

Hasyarakat kesepuhan Urug dalam kehidupan sehari-hari

tidak pernah terlepas dari mitos maupun cerita-cerita h

tradisi leluhur. Penduduk selalu mengikuti upacara ritual

vang ""diadakan beberapa kali daiam satu tahun, khususnya
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upacara untuk memulai menanam padi yang sering disebut
dengan Seceiah  Swri, dan upacara ritual pada ssaat panen
dengan nama Seren Taurn,

Peranah ketua adat (kokolot) di dalam upacara ritual
dan kehidupan sehari-hari penduduk sagat besar. Kokolot
menjadi penengah apabila terdapat konflik dalam masyarakat
tersebut. Konflik biasa terjadi pada seputar masalah air
untuk mengairi sawah. Pada upacara sedekah bumi,
nasyarakat petani berkumpul, bahkan penduduk yang berasal

darli luar Kasepuhan Urug. Karena pada ssat itu mulai

ditentukan kapan padi harus ditanam, biasanya mereks

meaunggu wangsit yang datang melalui ketua adat (kokolot).
Upacara tersebut dilakukan pada penanggalan vang
disesuaikﬁn dengan kalender Hijrah ataun biasanya selaln
nenggunakan petunjuk "Bintang waluku " yang wmuncul di atas
langit. Setelah melalui upacara ritual tersebut, masa tanam
mulai dilakukan, yaitu sekitar akhir bulan Nopember.
Masyarakat Kesepuhan Urug di dalam satu tahun melakukan
_enam kali upacara ritual, mulai dari yang paling kecil sampai
vang paling besar, yang melibatkan orang-orang dari luar
kampung yang merasa masih keturunan Kesepuhan Urug di samping
masyarakat Urug sendiri. '
Dalam upacara ritual, semua sesembahan itu ditujukan
kepada cewz yang di atas, khususnya Nvi Sri, sebutan bagi
dewl.padi yang dihormati. Selain itu ada dewa-dewa lain vyang

menjegda agar kesepuhan Urug tersebut tetsp terjaga aman.
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Pada prinsipnya, istilah sedekah atau upacara ritual
vang mereka adakan, bisa dikatakan sebagai berbagi rejeki
(sharing propsréy)y, Pada upacara tersebut, vyang mampu
mengumpu lkan segala sesuatu untuk pakolot, sementara
penduduk yvyang tidak mampu membantu dengan tenaganya
nempersiapkan segala sesuatu vyang diperlukan pada saat
persiapan msupun pada saat upacara berlangsung. Setelah itu
mereka makan bersama-sama atau membawa pulang kerumah
makanan yang didapat dari pembagian pada saat upacars ritual
tersebut selesai.

Sosialisasi dengan dunia luar juga dibentuk %karena
pemakaian sarana mandi cuci dan kakus pada tempat yang sama,
vaitu di sungai. Sementara itu, kamar mandi umum yang
tertutup ada satu di Urug Tonggoh dan dua di Urug Lebak,
hanya dimanfaatkan apabila ada tamu yang datang. Penduduk

tidak menggunakannya, karena mereka lebih suka mengerjakan

semuanya di sungai.

Usahatani dalam konteks kehidupan rumahtangga merupakan
tumpuan untuk mencari nafkah bagi sebahagian rumahtangga di
kempung Urug. Mereks menanam padi, berkebun dan memelihara
ternak sebagai mata pencaharian utama. Di dalam keluarga,
ayah, ibu dan anak bekerja sama dalam satu team untuk
menanam padi di sawah, menanam buah di kebun dan beternak.
Hasil mertanian sebahagian besar lmereka konsumsi sendiri.

Kalaupnn ada pedagang yang datang membaws barang-barang atau
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sengaja datang kepada masyarakat tersebut, mereka biasanya
hanya menjual ketan, padi unggul (kalah menanam) dan buah-
buahan. Mereka tidak menjual padi lokal. Padi lokal hanya

untuk konsumsi. Keperluan mereka terhadap uang tunai (cash)

sangat rendah, karena semua keperluan konsumsi dapat mereka
penuhi dari +hasil pertaniannya. Kecuali untuk ikan
asin,mereka harus beli. Pola makan mereka hanya dua kali
sehari, jarang mengkonsumsi sayur.

Usahatani bagi masyarakat luas sangat berarti sebagai
penopang kehidupan utama,seperti dalam keluarga. Petani
dengan luas lshan sempit, selalu membantu atau bekerja pada
petani dengan luas lahan yang lebih besar.

Di Kahpung Urug terjadi pinjam memimjam padi antara
tetangga, biasanya tanpa bunga. Akan tetapi begitu kokolot
meminjamkan padi dengan sistem pinjam 3 gedeng mengembalikan
4 gedeng. Dengan cara begini akumulasi padi terjadi pads

iumbung pribadi sesepuh adat.

Distribusi kekayaan di Kampung Urug terjadi dengan !

sumbangan nntuk kepentingan uwpacara ritual (umum) dan

selamatan (pribadi); bahkan waktu upacars seren taun, tidak
hanya warga setempat yang menyumbang, wmelainkan setiap orang
vang merasa terikat oleh kekerabatan dengan kasepuhan itu.
Di  samping itu, di Kampung Urug terdapat zakat sebesar
10 persen dari jumlah padi yang diperoleh sebagai hasil panen.
tiasyarakat Kampung Urug merupakan bentuk kasepuhan.

Kegiatan penduduknya sehari-hari adalah bertani, Dalam hal
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ini mereka bekerja sebagai buruh t&ni pada petani kaya
maupun kokolot dalam bentuk pasérorn-ciiszrnd, Namun ada juga
vang - bekerja sebagsi buruh harian kepada kokolot. Biasanya
mereka pendatang atau orang dari kampung lain vyang bukan
dari - kampung Urug, yaitu pada saat tanam dimana buruh opria
menerima Rp 1500/ Hari. Pada saat musim panen terlihat
jelas: sekali kaum wanita vang +paling sibuk di sawah,
sementara kaum prianya sibuk untuk membuat padi tersebut
dalam bentuk gedengar untuk kewmudian dilsntav2>, baik di
pinggir sawah tersebut maupun dihutan-hutan yang dekat
dengan sawah mereka. Banysk kaum pria yang terlibat pada
saat panen, dikarenakan panen tersebut menggunakan sabit
bukan =ani-ani yang biasa digunekan oleh kaum wanita untuk
memanen padi varietas lokal.

Hubungan saling tolong diantara mereka masih sangat
kuat, hal ini bisa dilihat apsbila asda hajatan, sudah pasti
tenaga kerja untuk membantu datang mengalir tanpa diminta,
begitu pula pada saat ada kematian. Pada saat terdapat
kesulitan di antara mereka, kokolot merupakan tumpuan
permintaan tolong, apabila di antara mereka sendiri sudah
tidak mampu menvelesaikan masalah tersebut, khususnysa
masalah kesulitan ekonomi.

Menyimpan padi di lumbung merupakan bentuk kepuasan

tersendiri, oleh karena memiliki padi di 1lnmbung untuk

difaat seperti jemran
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menjaga rassa aman, petani lebih senang lumbungnya penuh padi
daripada hanya menyimpan uang. Petani mengharuskan Kkepada
semuanya unﬁuk memakan nasi sampai habis, Jjangan bersisa.
Pada [ ssat menumbhk padi, tidak boleh ada yang tercecer.
Satu hai vang hingga kini belum diketahui alasannya adalah
mereka tidak menumbuk padi pada hari Senin. Menurut mereka
hal ini berhubungan dengan penghormatan terhadap Mvi Sri3>
Selama ini padi lokal memegang peran yang penting di
dalam menyambung hubungan akrab antar sesama warga
masyarakat kampung tersebut. Segala upacara ritual seilalu
melibatkﬁn padi, baik sebagai konsumsi utama maupun sebagai
bahan pembicaraan yang harus dijaga bersama-sama, baik

secara kualitas maupun kuantitas.

K ] i lokal kni

Pada saat menentukan untuk mengadopsi padi unggul
petani sudah mempunyai pemikiran sendiri wyang berhubungan
dengan produksi yang dihasilkan dari padi unggul itu,
misalnya hasil (vielic) per hektar yang tinggi. Hasil vyang
tinggi dapat meningkatkan penghasilan petani. ©Dengan adanya
penasukan uang yang tinggl petani dapat mengkonsumsi barang-
barang di luar pertanian, misalnya meubel, tape recorder,
radio, TV, di11, yang menurut pemikiran masyarakat tersebut
barang-barang seperti itu dapat mengangkat prestise mereka.

Hasil yang tinggi membuat petani mau menanam padi unggul dan

Phei Sl mzdalab sebotse antuk Dewes Sed (dews padi).




hasilnya untuk dijual. Produksi yang tinggi ini biasanya
diimbangi dengan konsumsi yang tinggi. Tetapi kenyataan
menunjukkan bsashwa produksi tinggi tidak diikuti dengan
konsumsi vyang tinggi. Hal ini disebabkan produksi yang
tinggi berasal dari padi unggul, bukan padi lokal, sehingga
petani’ masih belum terbiasa untuk mengkonsumsinya. .Tidak
mengkonsumsinya petani dalam hal ini, karena berkaitan erat
dengan tradisi yang sudah turun-temurun, misalnya rassa
(ta=t&) yang kurang cocok dengan selera mereka. Selain itu,
masyarakat Kampung Urug yeang mempunyai kebiasasan makan
dengan tangan lebih menyvenangi nasi dari beras lokal,
karena agak lengket, berbeda dengan padi unggul yang nasinya
mudah tercerai berai. Mereka menyebut padi unggul sebagai
pare miray,

Produksi padi yang tinggi dari bibit unggul sakan
mempunyai kaitan yang kuat dengan lingkungan sosial luar,

sebab dengan hasil yang tinggi petani sudah mulai memikirkan
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pasar sebagai tempat pemasaran hasilnya. Selain itu petani

juga mulai memikirkan untuk membeli barang-barang keperluan

- non pertanian. Biessanya ada orang dari luar kampung vang

datang mewmbawa barang-barang yang nantinya ditukar dengan

padi unggul. Orientasi pasar bagi masyarakat Kampung Urug
bukan berarti mereka memasarkan sendiri hasil padinya ke
pasar, melainkan mereka hanya menunggu orang lain dari 1luar
vang _datang dan mewbeli hasil panennya. Keputusan vang

diambulb oleh petani Kampung Urug (dalam hal menanam padi




unggul) karena umur padi unggul berumur relatif singkat
(lebih kurang 3 bulan) dan input produksi, seperti pupuk,
chat - pemberantas hama Jjuga sudah tersedia di warung di
Cipatat . Dari beberapa alasan vyang diberikan terhadap
pilihan padi 1lokal, +ternyata hampir semuanya herkaitan
dengan hasil yang tinggi

Heskipun padi lokal tidak memberi hasil (vi=i#) per
hektar vang tinggi, hal ini tidak menjadi masalah. Petani
menanam padi lokal dengan mempertimbangkan lamanya padi
dalan persemaian yang membuat kuatnya batang padi pada saat
dicabut untuk kembali ditanam. Tenaga kerja pada saat
penanaman menvukai jenis padi yang tidak mudah putus apabila
pencabutan dilakukan sebelum padi ditanam kembali.

Pada masa tumbuhnya, padi sudah membawa sifat-sifat
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bicloginya sendiri yang sudah menjadi kesukaan masyarakat.

Hisalnya padi lokal yang tidak banyak anakannya, sehingga
tidak memerlukan banyak pupuk, ketergantungan terhadap
sinar matahari tidak setinggil pada padi unggul. Dengan air
vang cukup pada musim penghujan, padi lokal dapat bertahan
tanpa harus dicukupi lagi pada saat musim kemarau, dimana
air sangat langka. Akan tetapi bentuk tanamanv yang tegak
dan posisi dsun belum menunjukkan pengaruh yang cukup
berarti terhadap hasil. Ketahanan terhadap kerebahan bisa
dikatakan dalam ambang vang normal. Dalam sistem panen,
padil unggul memerlukan banyak tempat. Berbeda dengan padi

lokady begitu selesai dipanen, padi 1lokal 1langsung dapat
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diikat dan «@ilantay di pinggir sawah atau di mana saja yang
mnempermudah pekerjaan para pekerja. Padi tidak memerlukam
perlakuan khusus, cukup dibiarkan kena angin hingga dapat
kéring sendiri sebelum dimasukkan ke dalam lumbung, yang
oleh masyarakat setempat disebut izwit, Pada saat panen
banyak tensga wanita yang terlibat. Para wanita justru yang

paling dominan. Penggunaan ani-ani pada saat panen

merupakan hal yang paling disenangi, karena dalam genggaman
tersebut, secara naluri petani sudah menseleksi mana padi
vang nantinya untuk benih pada masa tanam berikutnya dan
mana padi yang nantinya untuk dikonsumsi. Semua seleksi

terjadi pada tangan para pemanen pada saat panen dilakukan.
Batang vyang panjang memudahkan padi untuk dipanen tanpa
harus membuat lecet tangan, istilahnya padi mudah untuk
dietem (dipotong dengan ani-ani). Batang yang panjang Jjuga
memudahkan padi untuk diikat dan diiantay agar kering
terkena angin dan hal ini tentu saja meringankan kerja
petani. Dalam sistem panen, kebutuhan karung untnk padi
lokal tidak diperlukan, sebab padi yang selesai dilantay
setelah 40 hari bisa langsung‘disimpan di dalam lumbung atau

langsung ditumbuk.




PEMBAHASAN

Sosialisasi pada masyarakat Kampug Urug terjadi tidak
hanya-pada keluarga saja, tetapi juga pada masyarakat secara
luas. Masyarakat yang homogen seperti itu, masih memiliki
kontrol sosial vyang ketat, sehingga sosialisasi di dalam
keluarga dan masyarakat tidak jauh berbeda. Norma dan nilai
yang - berlaku hampir seragam antara di rumah dan di luar.
Hal dni terjadi karena keluarga inti pada dasarnya hanya
sebatas hubungan biologis saja, antara sgami isteri.
Selebihnya mereka merupakan sxitended familv, Dengan tempat
tinggal vyang bérkelompok, di mana dari satu rumah ke rumah
vang lain masih ada hubungan kekerabatan, maka sosialisasi -
mereka berbeda seperti pada masyarakat moderen. Masyarakat
Kampung Urug dapat dikatakan sebagai masyarakat yang relatif
terisolir. Letaknya yang cukup jauh dari kampung yang lain,
membuat kampung Urug semakin Jjarang berhubungan dengan
kampung lain. Hanya pada saat ada upacara ritual (seren
taun dan sedekah bumi), mereka bertemu dengan orang-orang
dari kampung lain bahkan dengan masyarakat dari Banten dan
Sukabumi vyvang masih mempunyal hubungan atau merasa satu

karuhuinan dengan masyarakat Urug.

Dengan tipe masyarakat seperti itu, kontrol sosial
masyarakat terhadap individu masih sangat ketat, sehingga
ada keengganan bagi individu untuk kelihatan berbeda dengan

‘individu yang lain. Selain itu dari sosialisasil yang mereka

peroleh menunjukkan bahwa makna religius mengharuskan
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masyarakat menanam padi lokal, sebab keperluan pada upacara

ritual adalah padi lokal dan masyarakat juga takut skan rassa

dosa apabila menentang adat.

lIsahatani di ¥Kampung Urug mempunyai arti ekonomis,
karena hingga kini tidak ada pekerjaan yang memberi tambahan
terhadap total income selain penghasilan dari sektor
pertanlan. Sementara itu, fungsi sosial dari wsahatani
masyarakat Urug adalah pada upacara-upacara ritnal vyang
memberi tahu kapan harus tanam padi dan wvarietas apa vyang
harus di tanam, yvang disampaikan oleh ketua sdat Eohkolot),
Sehingga melalui upacara-upacara itu sebetulnya ikatan tali
kekerabatan menjadi semakin kuat, dan dalam hal ini

masyarakat merasa sama, sehingga akan muncul rasa kurang

enak apabila tampak beda dari kelompok tersebut. Sementara
itu, fungsi religius dari usahatani adalah diperiunkannya
beras lokal uantuk konsumsi pada upacara ritual vang

berlangsung di kampung.

Meskipun secara ekonomis padi unggul akan lebih
menguntungkan, karena dapat ditanam tiga kali, tetapi adat
masih lebih kuat berperan. Selain itu kondisi topografi
kampung Jjuga 1lebih mendukung untuk ditanami padi 1lokal,
khususnya untuk masa panen dan penyimpanan sételah panen.
Sementara menanam padi unggul banyak memerlukan input
produksi (pupuk, obat-obatan).

Berdasarkan pengamatan dan analisa penulis,

rasionalitas dalam pengambilan keputusan petani harus
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banyak dilihat dalam hubungan petani sebagai individu yang
terikat dengan tradisi. Begitu tradisi dapat menerima
varietas non lokal, semua petani mencoba menanam. Contoh
delam | hal ini adsalah saat petani menanam padi varietas
Cisadane dan IR B4. Petani mengatakan bahwa mereka menanam
Cisadane dan IR 84 karena mempertimbaengkan hasil per hektar
vangd tinggi. Selain itu, tanaman tersebut secara
biclogis menguntungkan, umur tanamannya yvang pendek, sekitar
135-145 hari, lebih singkat dari padi 10ka1'yang rata-rata
unurnya diatas S bulan. Dalam hal ini petani dalam setahun
dapat menanam lebih dari satu kali. Bentuk tanaman Cisadane
dan IR 64 tegak (efisien menyerap sinar matshari), potensi
hasilnva 4,5-5,5 ton per hektar, 1lebih besar dari padi lokal
vang hanya 3-3,5 ton per hektar. Ditambah, bahwa <Cisadane
dan IR B4, enak rasanya 4>. Akan tetapi varietas Cisadane
dan IR 64 mempunyai kelemahan, daya rontoknya yang tinggi,
mereka menyebutnya pare murag, yaitu padi yang susah lengket
atau mudah tercerai berai. Dalam hal ini &arung sangat
diperilukan untuk menyimpannya setelah panen dan apabila
disimpén agak lama, gabah atau berasnya akan berbau kurang
sedap (bhs Sunda: hapeuk) karena tingkat rendemen®> yang
tinggi.

Meskipun begitu, petani Kampung Urug sampai saat

penelitian ini berlangsung tetap menganggap bahwa menanam

4> Keterasngan dari Litbang Padi di Muara Bogor

5> Rendemen sdalah rasio suatu volume bersih dari suatu volume kotor,
misalhya rendemen beras dari padi BO persen, artinya setiap 100 kg
padi kalau ditumbuk atau digiling akan menghasilkan 60 kg berss.




Cisadane dan IR 64 hanya sebagai selingan, karena hasilnya
untuk dijual. Selain itu, menanam Cisadane dan IR 84
juga merubah sistem panen, sebab petani sudah tidak
ménggunakan lagi ani-ani melainkan sabit dan tenaga vang
melakukan adalah kaum pria. Padahal selama ini di dalam
panen 'yang banyak terlibat adalah tenaga kerja wanits.

Rasionalitas petani juga dapat dilihat dengan mengamati
pada . saat petani melakokan pengambilan &keputusan, vyaitu
keputusan petani untuk tetap terikat dengan tradisi menanam
padi lokal. karena padi ini merupakan varietas utama yang
sudah mendarah daging dan merupakan varietas yang disenangi
oleh sosiobudaya masyarakat tersebut. Varietas lokal yang
diperlukan pada saat upacara, varietas vang dikonsumsi,
varietas vyang diberikaﬁ untuk pemberian (girft) sesama
petani. Sementara itu petani jugs rasional dengan mengambil
keputusan untuk menanam padi unggul, karena padi ini
mempunyai hasil yang tinggi per hektar dan petani dapat
menjual untuk mendapatkan barang-barang di luar pertanian
vang menurut anggapan petani barang tersebut dapat
meningkatkan prestiss mereka.

Dari semua hasil yang didapat dalawm masyarakat Kampung
Urug apabila dibahas menurut &kriteria Gladwin (1879), dari 7
kriteria pengambilan keputusan petani terhadsp padi 1lokal

dan non lokal adalah sebagai berikut: (a) petani bertujuan

untuk memenuhi konsumsi keluarga, maka petani menanam padi

lokaly; sementara padi non lokal ditanam untuk dijual (b)
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jenis tanaman anjuran <(non lokal) tidak ditanam karena
memerlukan input produksi yang banyak dibandingkan dengan
padi lokal (c) lahan petani yang berbukit-bukit dan sistem
irigasi tradisional lebih menunjang untuk ditanami padi
iokal (d) petani kurang memiliki kemampuan dalam menanam
padi non lokal, sementara padi 1lokal sudah sangat
dikuasainya (e) tenaga kerja sudah terbiasa dengan padi
lokal,  misalnya ¢tinggi batang tanaman memudahkan untuk
dipotong dengan ani-ani dan petani tidak perlu membungkuk
) petani tidak mendapat modal, baik kredit maupun binput
produksi yang diperlukan untuk menanam padi non lokal,
sementara padi lokal tidak memerlukan sekali input produksi,
dalam arti tanpa input produksi petani masih bisa menanam
e) tidak ditemukan kriteria apakah petani mampu menasnam
dalam jangka panjang sampai tanaman menghasilkan.

Sementara itu menurut Herdt dan Capule (1983), tentang
serangkaian faktor-faktor yang berpengaruh dalam keputusan

petani untuk menanam padi varietas unggul vang sebanyvak 14

{umur petani, tingkat pendidikan, besar keluarga,
pengalaman, kelas sosial, kontsk sosial, keanggotaan
koperasi, luas penilikan tanah,  status penyakapan,

keseragaman kesempatan memperoleh kredit, harga gabah,
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fungsl produksi, produktivitas dan keadaan irigasi) dalam

masyarakat Kampung Urug tidak terlihat semuanya, <kecuali
untuk umur, tingkat pendidikan, fungsi produksi, kadaan

irigasil dan pengalaman. Umur vang relatif muda menyebabkan
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petani mampu untuk menerima inovasi dari luar (Ad, Mit).
Tetapi wumur Kar vyang relapif muda tidak menanam unggul
karena ia anak dari Kara, ketua adat yang mempertahankan
padi  1dokal. Tihgkat pendidikan juga berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan petani. Semakin tinggi tingkat
pendidikan petsani (Ad, ¥it) semakin mudah baginya untuk
menerima padi unggul. Kar, walaupun lulus SD tidak menanam
padi unggul karena ayahnya (Kara). Fungsi produksi dailam hal
ini berpengaruh terhadap pengambilan keputusan petani karena
seberapa besar input-input produksi dipakai untuk padi
unggul ternyata lebih banyak dibandingkan padi lokal.
Pengalaman pe£ani dan irigasi tradisional merupakan
pendorong kuat mengapa petani memilih padi 1lokal. Akan
tetapi semua faktor tersebut dikalahkan oleh ikatan tradisi
terhadap sistem tanam padi yang kuat di dalam masyarakatnya.
Untuk masyarakat XKampung Urug, kriteria pengambilan
keputusan berdasarkan pada ikatan tradisi dibawah kekuasaan
s#obkaolat . sebagai  ketua adat. Akan tetapi secara individu
pengakuan petani menunjukkan bahwa kondisi 1lahan yvang
berbukit-bukit sangat memudahkan baginya untuk menanam padi
lokal, khususnya pada saat panen, pengangkutan padi menjadi
begitu mudah karena kondisi biologis padi lokal yang tidak
mudah rontok. Selain itu adanya anggapan “pamaeli  uantuk
mencuri padi, menyebabkan padi aman bila dibiarkan begitu

saja menggantung di tengah hutan atau di pinggir sawah.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasyarékat Kampung Urug merupakan masyarakat yang kuat
terhadap tradisi , khususnya tradisi yang berhubungan dengan
penanaman padi lokal. Alasan padi 1lokal dipilih untuk
ditanam karena padi 1lokal memberikan rasa aman untuk
disimpan dalam Jangka waktu vyang lama ténpa mengalami
pembusukan . Padi 1lokal dipandang dari segi biologisnya
sangat cocok dengan kKebiasaan masyarakat yang menanam maupun
menanennya. Penanganan pasca panen juga membuat padi 1lokal
sangat <ocok untuk habitat lahan mereka, yaitu habitat
gunung, dengan sistem irigasi tfadisional.

Selain itu, kebiasaan masyarakat Urug dalam menggunakan
padi 1lokal vyang ditanamnya dalam upacara-upacara adat,
pembefian (girft) sesama petani, juga merupskan pendukung
mengapa padi 1lokal dipilih untuk ditanam. Selain 1itu
kebiasan tradisi yang sudah turun-temurun membuat masyarakat
petani sukar untuk melepaskan diri dari ikatan tradisi,
meskipun kKeinginan uvntuk lepas juga tidak ada. Ssatu-satunya
kelemahan dari padi lokal adalah hasil (vield)/hektar vang
dihasilkan tidak setinggi padi non 1lokal, akan tetapi rasio
perbedaannya tidak terlalu wmengkhawatirkan masyarakat petani
tersebut.

Dengan melihat tradisi, ciri biologis padi, manfaat

padi dalam kehidupan sosiobudaya masyarakat petani,




kerasionalitasan petani dapat;dipahami. Untuk mengatakan
apakah petani rasional atau tidsk, haruslsh dilihat dari
kacamata pandang kaum tani itu sendiri, bukan sudut pandang
luar yang tidak berada dalam sistem sosial itu. Dengan catra
begini “dapat disimpulkan bahwa masyarakat petani Kampung
Urug rasional memilih padi lokal.

Peiigambilan keputusan yang dilakukan oleh petani
pemilik lahan wuntuk memilih padi 1lokal adalah merupsakan
penjabaran atau pelaksanaan dari rlsionalitas petani.Selain
itu ada beberapa faktor pendukung mengapa petani mengambil
keputusan untuk menanam padi lokal.

Hipotesis bahwa individu merupakan fungsi sosial dalam
masyarakat Kampung Urug dapat diterima untuk hal-hal
tertentu, tidak untuk semua aktivitas. ©Sebab pada hal-hai
lain, 1individu masih mempunyai privacy, misalnya keinginan
untuk menanam padi unggul juga dapat dilaksanakan tanpa ada
larangan, sejauh masih mampu untuk mengikuti upacars ritual
dalam tradisi setempat.

Dikatakan bahwa manusia tetap sakan wmengikuti Jejak
masyarakat pada umumnya,sejauh kebutuhan dasar dalam hal ini
makan masih dapat dipenuhi. Dleh sebab itu hipotesis kedua

dari penelitian ini sepenuhnya dapat diterima.

Saran
Saran untuk penelitian ini adalah tetap dianjurkannya
kepadasmasyarakat untuk menanam padi unggul sebagai selingan

setelah menanam padi 1okal, untuk meningkatkan penghasilan,
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karena input produksi untuk menanam padi unggul juga sudah

“tersedia di warung yang terdapat di Kampung Urug. Kepada
pemer intah, prasarana dan sarana transportasi perlu
diperbaiki . Untuk menolong masyarakat dengan tipologi

Kampung ~Urug adalah dengan membangun jalan yang bisa
ditempuh ' kendaraan umum, sehingga keterisolasian masysarakat

dapat diatasi.
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